
PERAN INTERNATIONAL ORGANIZATION OF MIGRATION (IOM) DALAM 

MENGATASI MIGRAN ILEGAL KORBAN PERDAGANGAN MANUSIA DI 

PAKISTAN 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Memperolah Gelar Sarjana (S-1) 

Dalam Bidang Ilmu Hubungan Internasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Putri Anggraini 

  07041282126094 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025



 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINILITAS 

 

 



 

v 
 

MOTTO 

 

"Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were to live forever." 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Keamanan manusia menjadi isu yang penting dalam Hak Asasi Manusia (HAM) yang 

mengancam kehidupan manusia. Berdasarkan definisinya menurut UNDP (United Nations on 

Development Program) keamanan melalui dua aspek. Pertama, keamanan dari ancaman 

kronis berupa penyakit, kelaparan, dan represi. Dan, kedua keamanan perlindungan terhadap 

gangguan tiba-tiba dan membahayakan. Penjelasan lanjut mengenai keamanan manusia, 

UNDP menyebutkan keamanan secara sederhana bisa dimaknai... "anak kecil yang tidak 

mati, wabah penyakit yang tidak menyebar, pekerjaan yang tidak diputus, gejolak etnis yang 

tidak meledak menjadi aksi kekerasan, seorang pembangkang yang tidak diam". Berdasarkan 

pernyataan tersebut keamanan manusia tidak hanya mengenai persenjataan, namun berbicara 

terhadap kelangsungan hidup dan juga martabat manusia (Kusuma, 2022).  

Menurut UNDP dalam keamanan manusia terdapat dua komponen penting yaitu 

"freedom from fear" dan "freedom from want". Awalnya kalimat ini bermula dari pidato 

Sekretaris Negara Amerika Serikat tahun 1945, "The battle of peace has to be fought on two 

fronts. The first is the security front where victory spells freedom from fear. The second is the 

economic and social front where victory means freedom from want”. Freedom from fear 

adalah kebebasan dari rasa takut bagi individu dari rasa ancaman dari berbagai bentuk 

kekerasan. Baik dari luar negara, dan dalam negara yaitu tindakan negara bagi warganya, 

kelompok terhadap kelompok, dan individu terhadap individu. Sedangkan, freedom from 

want adalah perlindungan bagi individu agar mereka bisa memenuhi kehidupan dasar mereka 

dari segi sosial, ekonomi serta lingkungan penghidupannya. Selain freedom from fear dan 

freedom from want, terdapat juga freedom from indignity yaitu suatu usaha atau upaya untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan dan kualitas hidup untuk menjadi lebih baik serta 

memungkinkan individu menentukan pilihan dan menemukan peluang yang dapat 

memberdayakannya (Kusuma, 2022).  
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Kemudian UNDP membagi konsep keamanan manusia menjadi tujuh bagian yang terdiri 

dari keamanan ekonomi (economic security), keamanan pangan (food security), keamanan 

kesehatan (health security), keamanan lingkungan (environmental security), keamanan 

personal (personal security), keamanan komunitas (community security), dan keamanan 

politik (political security) (Kusuma, 2022). Keamanan ekonomi mengarah terbebasnya 

kehidupan dari kemiskinan, keamanan pangan mengarah pada akses terhadap kebutuhan 

pangan, keamanan kesehatan mengarah pada layanan kesehatan dan perlindungan dari wabah 

penyakit, keamanan lingkungan mengarah pada rusaknya lingkungan dan bahaya polusi, 

keamanan personal mengarah pada peperangan dan penyerangan bagi indivdu, keamanan 

komunitas mengarah pada penyerangan yang dilakukan oleh kelompok lain, dan keamanan 

politik mengarah pada bebasnya masyarakat dari opresi politik. 

Berkembangnya dunia saat ini akibat kemajuan dari pengetahuan membuat kejahatan 

transnasional menjadi semakin kompleks dan meningkat. Saat ini yang cukup menjadi 

perhatian yaitu mengenai perdagangan manusia (human trafficking) dimana perdagangan 

tersebut seperti barang hasil produksi yang di perjual belikan. Berdasarkan konsep keamanan 

UNDP, perdagangan manusia termasuk ke dalam ancaman personal karena adanya ancaman 

bagi individu. Menurut prinsip-prinsip Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) seperti Universal 

Declaration of Human Rights dan International Covenantion Civil Political Rights, 

perdagangan manusia dianggap melanggar HAM karena layaknya memperjualbelikan 

barang. Jika dilihat dalam konsep yang lebih lugas, human security berarti keamanan pada 

manusia itu sendiri. Keamanan manusia memiliki keterikatan yang erat dengan kelangsungan 

hidup manusia. Konsep ini muncul atas dasar diri manusia bukan diada-adakan oleh Negara. 

Konsep ini terus berubah dari waktu ke waktu menyesuaikan berdasarkan kondisi dan 

keadaan yang terjadi yang mengancam keberlangsungan hidup manusia. Awal mulanya 

konsep ini untuk high politics issues, namun kini digunakan sebagai low politics issues (di 

tradisionalkan ke non-tradisional) (Kusuma, 2022). 

Tidak semua ancaman bisa dikatakan ancaman, ancaman bisa dikatan ancaman apabila 

mengganggu stabilitas negara dan isu tersebut masuk dalam ancaman yang nyata (extensial 

threats) bagi keutuhan dan kedaulatan suatu Negara. Migran illegal korban perdagangan 

manusia di Pakistan secara tidak langsung tidak mengganggu stabilitas negaranya. Akan 
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tetapi, warga negara Pakistan merasa terganggu keamanannya, sehingga berpengaruh 

terhadap stabilitas negara itu sendiri. Dalam menangani migrasi transnasional terdapat 

lembaga yang menjadi wadah dalam membantu migrasi internasional hingga memberi 

perlindungan HAM bagi migran. Organisasi ini yaitu International Organization of Migration 

(IOM) sebagai non-state actor dalam menangani kasus migran illegal korban perdagangan 

manusia di Pakistan. IOM berdiri tahun 1951 dan memulai kegiatan di Pakistan sejak tahun 

1981 atas permintaan pemerintah Pakistan yang awalnya guna mendukung masuknya migran 

Afghanistan ke negara tersebut. Pakistan resmi menjadi bagian IOM pada tahun 1992, dan 

pada tahun 2000 IOM dan Pakistan menandatangani perjanjian kerjasama. Sejalan dengan 

perioritas globalnya dengan pemerintah Pakistan, IOM telah melakukan berbagai proyek 

terkait manajemen migrasi di Pakistan. Seperti, kesehatan migrasi, pemukiman kembali dan 

reintegrasi, mengurangi risiko bencana, pemulihan pasca bencana, pengembangan kapasitas, 

dan stabilitas masyarakat (IOM Pakistan, n.d.).  

IOM memiliki kantor diseluruh Pakistan, kantor utama berpusat di Islamabad, dan kantor 

cabang di Karachi, Mirpur, Lahore dan Peshawar. IOM memiliki hubungan yang baik 

dengan pemerintah, badan PBB, organisasi nasional dan internasional, serta perusahaan 

swasta (IOM Pakistan, n.d.). IOM sebagai organisasi internasional yang mengatasi pekerja 

migran, beranggotakan dari pemerintah. Sehingga, IOM  termasuk dalam organisasi antar 

pemerintah yang menjadi partner organisasi pemerintah dan antar-pemerintah. Pada saat ini 

IOM telah beranggotakan 175 negara dengan 8 negara sebagai pengamat, dan memiliki 

kantor di 172 negara. Guna mencapai tujuannya IOM melakukan kerjasama internasional 

dengan perdagangan manusia, HAM, dan isu migrasi sebagai hal utama yang diatasi. IOM 

berpusat di Jenewa, Swiss dan memiliki anggota negara secara global. (Kusuma, 2022) 

Adanya kemajuan dalam teknologi dan transportasi serta komunikasi memudahkan 

melakukan interaksi antar negara. Sehingga hal ini berkaitan erat dengan hubungan 

internasional yang dikenal sebagai hubungan transnasional. Menurut Nye dan Keohane "The 

movement of tangible it emsacross state boundaries when at least one actor is not an agent of 

a government or intergoverment organization". Sehingga, IOM ialah organisasi internasional 

yang berupaya untuk membantu tiap-tiap negara dalam migrasi internasional termasuk 

Pakistan dalam menangani migran illegal korban perdagangan manusia. Berdasarkan data 
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Gambar 1. 1 Negara-negara dengan jumlah perdagangan manusia tahun 

2022 

Gambar 1. 2 Jumlah perdagangan manusia di Pakistan tahun 

2022 

dari Our World in Data, Pakistan adalah salah satu negara paling banyak dalam kasus 

perdagangan manusia terutama di Asia Selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Our World in Data, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Our World in Data, 2022) 
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Berdasarkan data diatas, Pakistan adalah negara bagian Asia Selatan yang paling banyak 

di dunia dalam kasus korban perdagangan manusia. Tercatat pada tahun 2022 terdapat 2.170 

orang yang menjadi korban dalam sindikat ini (Our World in Data, 2022). Pada dasarnya 

perdagangan manusia banyak terjadi di seluruh dunia, para korban diperlakukan layaknya 

barang untuk diperjualbelikan. Banyaknya warga negara Pakistan menjadi korban 

perdagangan manusia karena keinginan mereka untuk bermigrasi. Dikutip dari sumber 

Unravelling Irregular Migration From Pakistan faktor ekonomi, pendidikan, dan kesempatan 

kerja menjadi faktor meningkatnya pola migrasi keluar. Selain itu, ketidakpastian politik, 

serangan teroris, dan inflasi juga termasuk dalam pendorong terjadinya migrasi di negara 

Pakistan. Bahkan, perubahan iklim ekstrim selama musim panas, atau banjir dahsyat 

berkontribusi dalam perpindahan yang menyebabkan 2 juta rumah hancur, 8 juta pengungsi, 

dan menyebabkan 20,6 juta orang membutuhkan bantuan kemanusian (Inam, 2024). Dan, 

berdasarkan survey yang dilakukan dari para migran terdapat alasan mereka bermigrasi, 

faktor tersebut diantaranya: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas yang menjadi faktor warga negara Pakistan melakukan migrasi 

internasional yaitu karena alasan ekonomi tujuan yang mereka tuju ditentukan oleh 

Gambar 1. 3 Alasan Migran Pakistan Bermigrasi 
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ketersediaan tempat kerja, akses ke pendidikan, dan keberadaan jaringan sosial yang 

memumpuni ditujuan tersebut. Berdasarkan data diatas para migran memilih untuk 

bermigrasi ke kawasan Asia Pasifik, Uni Eropa (UE), Turki, dan Teluk karena ketersediaan 

tempat kerja (masing-masing 23%, 20% , dan 62%). Para migran yang bermigrasi ke Eropa  

dan Turki termotivasi adanya beasiswa pendidikan (30%). Hal ini menunjukan bahwa migran 

yang ingin ke Eropa atau Turki bertujuan untuk sosial ekonomi dan prospek pekerjaan 

ataupun pendidikan (Inam, 2024).  

Pada tahun 1960-an dan 70-an, sejumlah besar warga Pakistan dari Distrik Gujranwala, 

Gujrat, dan Mandi Bahauddin di Punjab bermigrasi ke negara-negara Eropa, tertarik oleh 

peluang untuk mendapatkan tenaga kerja muda yang terjangkau. Keberhasilan mereka 

menetap di luar negeri memengaruhi orang lain, termasuk saudara dan tetangga, untuk juga 

mencari peluang di luar negeri. Namun, keengganan negara-negara Barat untuk menawarkan 

opsi migrasi legal mendorong banyak orang untuk mencoba melintasi perbatasan secara 

ilegal. Memanfaatkan peluang ini, penyelundup migran mulai memfasilitasi migrasi ilegal 

dari individu-individu yang putus asa (Inam, 2024).  

Hingga akhirnya, meningkatkan tingkat penerimaan sosial tertentu bagi penyelundup 

migran, yang membuat jaringan tersebut makin meluas untuk memenuhi permintaan yang 

terus meningkat. Bahkan, ada agen penyelundupan yang mengatakan bisnisnya berkembang 

pesat dikarenakan rekomendasi. Selain itu, terdapat juga agen yang mengembangkan 

bisnisnya melalui iklan platform sosial media seperti Youtube dan Tiktok yang beroperasi 

dengan nama samaran, video pelanggan yang menampilkan dengan puas testimoni 

keberhasilan mereka dengan menyeberangi perbatasan-perbatasan negara Eropa. Video lain 

menampilakan migran yang diangkut dengan truk atau memakai tangga untuk memanjat 

pagar perbatasan (Inam, 2024).  

Namun, dibalik keinginan para migran untuk kehidupan yang lebih baik ini banyak 

diantara mereka menjadi korban perdagangan manusia yang termakan iklan dan iming-iming 

lowongan kerja dengan gaji yang cukup. Dalam sebuah wawancara yang dilakukan oleh 

National Commission for Human Rights (NHCR) Pakistan, terhadap korban perdagangan 

manusia bahwa ia akan diberikan layanan perjalanan yang nyaman dan pekerjaan yang baik 

di Eropa. Akan tetapi, sesampainya di perbatasan Iran ia malah dipukuli oleh agen tersebut. 
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Agen tersebut menipunya dan ia harus berjalan kaki di pergunungan yang terjal. Selain itu, 

terdapat juga korban lain yang dijual ke agen lainnya.  

Para pedagang manusia juga menggunakan beberapa metode untuk mencegah korban 

melarikan diri. Metode yang digunakan seperti penahanan, ancaman, kekerasan, jeratan 

utang, dan penahanan dokumen pribadi seperti paspor dan visa. Para pelaku perdagangan 

manusia juga mengancam akan melukai atau membunuh anak-anak mereka atau keluarga 

mereka di negara asal, ketidakpastian akan status migrasi tersebut membuat para korban 

ketakutan akan penahanan dan deportasi, sehingga mengurungkan niat mereka untuk mencari 

bantuan. Laporan jaringan PBB tentang perdagangan manusia menjelaskan bahwa terdapat 

jaringan kriminal terorganisir di hotel-hotel Eropa dan tempat lain dalam pengajuan visa. 

Para korban perdagangan manusia jalur udara menggunakan paspor asli dan visa yang curang 

(NHCR Pakistan, 2018).  

 Ada banyak bentuk dalam eksploitasi perdagangan manusia, di Pakistan bentuk 

eksploitasi yang sering terjadi yaitu eksploitasi seksual dan prostitusi, dan eksploitasi tenaga 

kerja.  

1. Eksploitasi seksual dan prostitusi 

Pada eksploitasi seksual ini mencakup perempuan, anak-anak, dan remaja laki-

laki. Dalam sebuah studi penelitian tahun 2004 bahwa pusat perdagangan anak 

perempuan ada di Swat di Khyber Pakhtunkhwa. Para perempuan tersebut dinikahkan 

dan diperdagangkan dan dijual ke tempat prostitusi. Usia rata-ratanya adalah 11 tahun. 

Dalam hal ini terdapat empat kategori yaitu, gadis penari, gadis panggilan, mahasiswa 

ataupun perawat, dan penuh waktu. Dari survei kecil terhadap 40 perempuan yang 

bekerja penuh waktu tersebut usia mereka mulai dari 20-35 tahun dan dijual oleh 

keluarga mereka atau dinikahkan dengan germo. Hal seperti ini umum terjadi di wilayah 

Swat, Chitral, dan Parachinar.  

2. Eksploitasi kerja paksa 

Kerja paksa merupakan perbudakan modern yang diakui secara global yang tidak 

memandang gender dan usia. Kerja paksa di Pakistan terdapat dua sektor yaitu pabrik 

batu bata dan pertambangan. Setidaknya terdapat hampir 20.000 pabrik batu bata di 

Pakistan. Ada 4,5 juta orang yang berkerja di sektor ini. Rata-rata setiap orang mendapat 



8 
 

upah PKR 960 untuk produksi 1000 batu bata. Para pekerja mendapat setengah dari 

jumlah yang dijanjikan dan sisanya menjadi pemilik sebagai pembayaran dimasa yang 

akan datang. Jumlah ini kurang dari upah yang ditetapkan oleh pemerintah dan tidak 

cukup untuk kebutuhan rumah tangga. Sehingga, hal ini menjadi perangkap utang dan 

pekerja di paksa bekerja untuk mengganti utang kepada pemilik yang tidak pernah 

dibayarkan kepada mereka (NIOC Pakistan, n.d.).  

Banyaknya pengungsi terutama di Asia Selatan yang menyebabkan mereka harus 

meninggalkan rumahnya dan jauh dari lingkungan yang mereka kenal, bahkan kehilangan 

dukungan dari orang terdekat membuat mereka menjadi terisolasi secara budaya dan sosial. 

Pada akhirnya para pengungsi ini bergantung pada tempat dimana mereka mengungsi tanpa 

adanya status yang tetap. Faktor inilah yang menjadi sasaran empuk bagi pelaku sindikat 

perdagangan orang dengan memanfaatkan situasi untuk mengeksploitasi mereka. Banyak 

orang yang melarikan diri dari wilyah berkonflik, kekerasan, dan penganiayaan untuk 

mendapatkan perlindungan. Hal tersebut menjadi alasan mereka yang seringkali 

menggunakan jasa penyelundupan. Pada situasi ini, para pengungsi menjadi rentan sebagai 

korban perdagangan manusia (UNHCR, n.d.). 

Menurut laporan perdagangan manusia 2009 dari Dapartemen Luar Negeri Amerika 

Serikat, Pakistan merupakan negara sumber, transit, dan negara tujuan bagi pria, wanita, dan 

anak-anak yang diperdagangkan untuk dieksploitasi sebagai kerja paksa maupun eksploitasi 

seksual. Definisi ini juga termasuk dalam penyelundupan manusia. Beberapa tahun terakhir 

pemerintah Pakistan membuat undang-undang baru yang berfokus pada penyelundupan dan 

perdagangan manusia. Undang-undang Pencegahan Penyelundupan Manusia 2018 dan 

Undang-undang Pencegahan Perdagangan Manusia 2018. Istilah kata penyelundupan diambil 

dari istilah perdagangan manusia, undang-undang yang terpisah ini menandakan pengakuan 

ini (NIOC Pakistan, n.d.). Pada tahun 2023, terdapat lebih 600.000 warga Pakistan yang di 

deportasi dari 138 negara karena berbagai alasan, terutama izin kerja yang kadarluasa dan 

masuk dengan cara illegal ataupun masuk dengan dokumen palsu (Inam, 2024).  
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Gambar 1. 4 Rute Penyelundupan dan Perdagangan Manusia di 

Paksitan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber NIOC-Pakistan) 

Diatas adalah gambar rute dari penyelundupan dan perdagangan manusia di Pakistan. 

Rute untuk keluar Pakistan, jalur utamanya melewati provinsi Balochistan, dimana jalur ini 

sedikit dilalui oleh orang-orang dikarenakan luas dan terjal, serta memiliki sedikit penduduk, 

yang menjadi perbatasan antara Iran dan Afghanistan. Terdapat juga rute Naukundi yaitu rute 

yang paling terkenal, para penyelundup menggunakan transportasi darat, air, dan udara. 

Melalui transportasi darat terdapat tiga rute. Rute pertama, membentang dari Karachi hingga 

perbatasan Taftan, melalui jalan raya RCD, kemudian melintasi Zahedan di Iran dan menuju 

Turki dan Eropa. Rute kedua, dimulai dari wilayah Karachi ke distrik Lasbela dan Kech 

untuk mencapai perbatasan Iran. Rute darat ketiga dari wilayah Quetta dan Balochistan Barat 

untuk menuju kota-kota perbatasan Mashkel, Rajay, dan Taftan yang menjadi pintu gerbang 

penyelundupan ke Iran seterusnya ke Turki dan Eropa. 

Transportasi laut rute yang dilalui dari pelabuhan Gwadar, Jalan Raya Pesisir yang 

menjadi wilayah penghubung ke Karachi. Para migran illegal diangkut dengan kapal dari 

Jiwani, Pasni, Surbandan atau Pishukan. Kapal-kapal tersebut membawa migran melewati 

jalur Teluk Oman, hingga sampai di Iran. Setelah itu, berlanjut melewati jalur darat menuju 

Turki dan Eropa. Terakhir melalui jalur udara, rute ini lebih menarik jika dibandingkan 
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dengan rute lainnya. Dimana para migran illegal menggunakan paspor dan visa yang sah. 

Salah satu rute tersebut melalui Karachi ke Dubai dan seterusnya ke Libya. Libya merupakan 

tempat persinggahan bagi para penyelundup Libya, setelah penyelundup mengambil upah 

uang mereka, membawa kelompok tersebut dengan perahu kecil seringkali memakai perahu 

karet dengan jaket pelampung yang kualiatsnya meragukan, di pertengahan Laut Mediterania 

para migran illegal tersebut dibiarkan ditengah laut tersebut terombang ambing arus laut dan 

angin atau dicegat oleh Penjaga Pantai Italia. Kecelakaan tenggelam banyak terjadi di rute ini 

(NIOC Pakistan, n.d.).  

Dari permasalahan diatas tentunya menjadi indikasi dari bagaimana peran pemerintah dan 

organisasi seperti IOM dalam mengatasi migran illegal korban perdagangan manusia di 

Pakistan. Dengan faktor-faktor yang menjadi dasar yang mendorong migrasi dan memastikan 

perlindungan hak-hak migran, pemangku kepentingan dan pembuat kebijakan menjadi kunci 

dalam mengatasi masalah ini. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya preventif untuk 

menganalisis bagaimana peran IOM dalam mengurangi risiko dan mencegah peningkatan 

kasus migrasi ilegal di Pakistan. Dengan memahami strategi pencegahan yang dilakukan 

IOM, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai langkah-langkah yang 

perlu diperkuat sebelum masalah migrasi ilegal berkembang menjadi krisis kemanusiaan 

yang lebih besar. Untuk itu, penulis hendak membahas terkait “Peran International of 

Migration (IOM) Dalam Mengatasi Migran Ilegal Korban Perdagangan Manusia di Pakistan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diangkat penulis yaitu 

“Bagaimana Peran International Organization of Migration (IOM) dalam Mengatasi Migran 

Ilegal Korban Perdagangan Manusia di Pakistan?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Peran International 

Organization of Migration (IOM) Dalam Mengatasi Migran Ilegal Korban Perdagangan 

Manusia di Pakistan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.1.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif bagi literatur studi 

Ilmu Hubungan Internasional khususnya dalam Peran International Organization of 

Migration (IOM) dalam Mengatasi Migran Ilegal Korban Perdagangan Manusia di 

Pakistan 

1.1.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi individu, lembaga/kelompok 

ataupun pemerintah Pakistan mengenai referensi lebih lanjut terkait Peran International 

Organization of Migration (IOM) dalam Mengatasi Migran Ilegal Korban Perdagangan 

Manusia di Pakistan. Selain itu, pada penelitian ini akan berguna bagi kalangan 

akademisi atau masyarakat mengenai Peran International Organization of Migration 

(IOM) dalam Mengatasi Migran Ilegal Korban Perdagangan Manusia di Pakistan. 
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